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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 
Nama Latin Nama Latin Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkang ا 1

 - ba’ B ب 2

 - ta’ T ت 3

 ṡa’ ṡ s dengan titik di atas ث 4

 - jim j ج 5

 ḥa’ ḥ ha dengan titik dibawah ح 6

 - kha’ kh خ 7

 - dal d د 8

  żal ż zet dengan titik di atas ذ 9

 - ra’ r ر 10

 - zai z ز 11

 - sa’ s س 12

 - syin sy ش 13

 ṣad ṣ es dengan titik di bawah ص 14

 ḍad ḍ de dengan titik di bawah ض 15

 ṭa’ ṭ te dengan titik di bawah ط 16

 ẓa’ ẓ zet dengan titik di bawah ظ 17

 ain ‘ koma terbalik di atas ع 18

 - gain g غ 19

 - fa’ f ف 20

 - qaf q ق  21

 - kaf k ك 22

 - lam l ل 23

 - mim m م 24

 - nun n ن 25

 - wawu w و 26

 - ha’ h ه 27

 hamzah ’ Apostrop ء 28
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 - ya’ y ي 29

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 ditulis  Aḥmadiyyah :  احمد يّه

C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliterasi Ta’ Marbuṫah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dhammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 

Contoh:    زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-Fiṫri 

2. Transliterasi Ta’ Marbuṫah mati dengan “h” 

Contoh:   طلحة  Ṫalhah 

Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta’ Marbuṫah itu ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 

3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

جماعة    : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

نعمة اللَّ    : ditulis Ni‘matullāh 

زكاة الفطر   : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1 َ----  Fathah a a 

2 ِ----  Kasrah i i 

3 ُ----  Dammah u u 

 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب Kataba – كتب

 Żukira – ذكر Su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya’ ai a dan i ىَي 1

 Fathah dan waw au a dan u ىَو 2
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Contoh: 

حول    Kaifa :كيف : Haula 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya sebagai berikut: 

No 
Tanda 

Vokal 
Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ا  َ 1

ََ ى  2  Fathah dan alif 

layyinah 

ā a bergaris atas 

ي َ   3  Kasrah dan ya’ ī I bergaris atas 

وَ   4  Dammah dan waw ū u bergaris atas 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :   تحبون 

 al-Insān : اإلنسان 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم 

مؤنث     : mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaẓ jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy mengatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القران  : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya 

السيعة  : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 

Contoh: 
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حمد  م    : Muhammad 

الودّ     : al-Wudd 

 

 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan huruf syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن

 al-Sunnah : السنة 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, 

namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa 

Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah 

kata sandang “al”, dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-Gazāli :  اإلمام الغزالي 

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع المثاني

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

نصر منالّل     : Naṣrun minallāhi 

لَل الأمرجميعا    : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 

K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof 

jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan 

kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم الدين 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau 

harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallāha lahuwa khair al-Rāziqīn :  وان لله لهو خير الرازقين  

 

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 
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2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

 .ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul Islām :  شيخ الإسلام
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MOTTO 

“ Tidak ada satu pun yang bisa menyembuhkan hati yang terluka, hanya waktu 

yang bisa menyembuhkan semua luka.” 

(NS351”15;13) 
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ABSTRAK 

 

Huda, Ahmad Nailul. 2026. Strategi Komunikasi Politik Partai Kebangkitan 

Bangsa (PKB) dalam Membangun Citra Politik di Kabupaten Tegal. Skripsi, 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, 

Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Mukoyimah, S.Sos.I., M.Sos. 

Posisi elektoral Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) yang kuat di 

Kabupaten Tegal, ditandai dengan perolehan 17 dari 50 kursi DPRD pada 

Pemilu 2024, menimbulkan pertanyaan akademik mengenai cara partai 

mempertahankan legitimasi dan membentuk citra politik di tingkat lokal. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi komunikasi politik DPC PKB 

Kabupaten Tegal dalam membangun citra politik serta mengidentifikasi 

hambatan dan upaya yang dilakukan untuk mengatasinya.  

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

paradigma konstruktivis dan jenis penelitian lapangan. Data diperoleh 

melalui wawancara semi terstruktur dengan tim media DPC PKB 

Kabupaten Tegal, observasi terhadap media sosial dan kegiatan partai, serta 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif melalui pengumpulan, 

penyusunan, penyajian, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi politik 

PKB dilaksanakan melalui pemetaan khalayak berdasarkan wilayah, usia, 

dan latar sosial-keagamaan Nahdliyyin; penyampaian pesan mengenai 

kinerja fraksi dan kepedulian sosial; pemanfaatan Instagram, Facebook, 

TikTok, dan website; penguatan jaringan kiai serta tokoh Nahdlatul Ulama; 

dan komunikasi langsung melalui pasar murah, pengobatan gratis, serta 

bantuan kebencanaan. Keterpaduan strategi tersebut membentuk citra 

identitas politik PKB sebagai partai yang berakar pada nilai dan jaringan 

NU, dekat dengan rakyat, responsif terhadap kebutuhan masyarakat, dan 

adaptif terhadap media digital. Hambatan komunikasi politik yang 

ditemukan meliputi rendahnya interaksi terbuka di media sosial, jadwal 

konten yang belum sistematis, keterbatasan kewenangan tim media, belum 

adanya prosedur klarifikasi isu negatif, dan evaluasi media yang belum 

rutin. PKB mengatasinya melalui respons selektif, pemanfaatan momentum 

kegiatan, koordinasi berjenjang, dan pengelolaan konten yang positif, 

meskipun upaya tersebut belum sepenuhnya terstruktur dan terukur. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Politik, Citra Politik, Identitas Politik, 

Partai Kebangkitan Bangsa, Kabupaten Tegal. 

 

 



 

xvii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, 

dan kekuatan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segala 

proses panjang yang menyertainya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 

Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya hingga 

akhir zaman. Atas izin Allah SWT, penulis bersyukur dapat menyusun skripsi 

berjudul “Strategi Komunikasi Politik Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 

dalam Membangun Citra Politik di Kabupaten Tegal”sebagai salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Penyusunan skripsi ini merupakan hasil dari proses panjang yang dilalui 

dengan kerja keras, pembelajaran, dan semangat, serta didukung oleh berbagai 

pihak yang telah memberikan arahan, bantuan, dan dukungan yang sangat berarti. 

Oleh karena itu, penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang setulus-

tulusnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan kesempatan dan 

fasilitas untuk menempuh pendidikan di kampus ini. 

2. Dr. Tri Astutik Haryati, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, yang 

telah memberikan dukungan dan kebijakan yang baik selama masa perkuliahan. 

3. Ibu Mukoyimah, M.Sos, selaku Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam  

Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 



 

xviii 

 

4. Bapak Dimas Prasetya, M.A, selaku Sekretaris Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan yang turut memberikan dukungan dalam proses akademik penulis. 

5. Dr. Amat Zuhri, S.Ag., M.Ag, selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan bimbingan dan nasihat selama masa studi penulis. 

6. Ibu Mukoyimah, M.Sos, selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan bimbingan dan nasihat selama masa studi penulis. 

7. Seluruh jajaran staff DPC PKB Kabupaten yang menjadi objek penelitian dalam 

skripsi ini, atas kesempatannya dalam memberikan kontribusi terhadap kajian 

yang penulis lakukan. 

Oleh karena itu, penulis membuka diri untuk menerima saran dan kritik yang 

membangun demi perbaikan ke depannya. Akhir kata, penulis berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan memberikan kontribusi dalam 

bidang ilmu komunikasi dan dakwah. 

 

 

 

Pekalongan, 23 Juni 2026 

 

 

 

 

 



 

xix 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

SKRIPSI .................................................................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ................................................. ii 

NOTA PEMBIMBING ......................................................................................... iii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI .......................................................................... v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

MOTTO ............................................................................................................... xv 

ABSTRAK .......................................................................................................... xvi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xvii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... xix 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xxi 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xxii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xxiii 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

C. Tujuan Penelitian.......................................................................................... 7 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 7 

E. Landasan Teori ............................................................................................. 8 

F. Penelitian yang Relevan ............................................................................. 18 

G. Kerangka Berfikir....................................................................................... 20 

H. Metodologi Penelitian ................................................................................ 21 

I. Sistematika Penulisan ................................................................................ 25 



 

xx 

 

BAB II .................................................................................................................. 26 

STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK, KOMUNIKASI POLITIK , CITRA 

POLITIK, DAN PARTAI POLITIK ................................................................. 26 

A. Komunikasi Politik .................................................................................... 26 

1. Definisi komunikasi politik ........................................................................ 26 

2. Tujuan dan fungsi komunikasi politik ........................................................ 28 

B. Strategi komunikasi politik ........................................................................ 37 

C. Citra Politik ................................................................................................ 40 

D. Partai Politik ............................................................................................... 44 

BAB III STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK PKB DALAM 

MEMBANGUN CITRA POLITIK DI KABUPATEN TEGAL ..................... 49 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian ........................................................... 49 

B. Strategi Komunikasi Politik PKB dalam Membangun Citra Politik di 

Kabupaten Tegal ........................................................................................ 53 

C. Citra Politik yang Dibangun oleh PKB Kabupaten Tegal .......................... 66 

D. Hambatan Komunikasi Politik PKB dalam Membangun Citra Politik ...... 70 

E. Upaya PKB dalam Mengatasi Hambatan Komunikasi Politik .................. 76 

BAB IV ANALLISIS STRATEGI KOMUNIKASI POLITIK PKB DALAM 

MEMBANGUN CITRA POLITIK DI KABUPATEN TEGAL ..................... 83 

A. Analisis Strategi Komunikasi Politik PKB dalam Membangun Citra Politik 

di Kabupaten Tegal .................................................................................... 83 

B. Analisis Hambatan dan Upaya PKB dalam Membangun Citra Politik di 

Kabupaten Tegal ........................................................................................ 99 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 26 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 26 

B. Saran ........................................................................................................... 26 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................... 28 

 

  



 

xxi 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Kerangka berfikir………………………………………………………24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxii 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 3.1 Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi…………………………………..62 

Gambar 3.2 Dokumentasi Kegiatan Sosial DPC PKB Kab. Tegal………………..63 

Gambar 3.3 Tampilan Website DPC PKB Kabupaten Tegal……………………...65 

Gambar 3.4 Profil TikTok DPC PKB Kabupaten Tegal…………………………..66 

Gambar 3.5 Profil dan Bio Instagram DPC PKB Kabupaten Tegal………………67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxiii 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara………………………………………………128 

Lampiran 2 Dokumentasi Wawancara…………………………………………..132



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Partai politik merupakan salah satu pilar utama dalam sistem demokrasi 

yang memiliki peran penting sebagai sarana komunikasi politik antara 

pemerintah dan masyarakat, sekaligus sebagai wadah penyaluran aspirasi politik 

rakyat dalam proses pengambilan kebijakan publik.1 Keberadaan partai politik 

tidak hanya berkaitan dengan upaya memperoleh kekuasaan melalui pemilihan 

umum, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan partai dalam membangun citra 

politik, reputasi, serta kepercayaan masyarakat terhadap organisasi politik 

tersebut.2 Dalam konteks demokrasi modern, citra dan reputasi politik menjadi 

aset strategis bagi partai politik karena dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat, tingkat elektabilitas, serta keberhasilan partai dalam memenangkan 

kompetisi politik.3 

Dalam dinamika politik lokal di Indonesia, peran partai politik menjadi 

sangat krusial dalam membangun dan mempertahankan reputasi politiknya di 

tengah masyarakat. Reputasi politik merupakan salah satu aset terpenting bagi 

partai politik karena reputasi yang baik akan meningkatkan kepercayaan publik, 

memperkuat basis massa, serta memudahkan partai dalam meraih dukungan 

pada setiap momentum politik, seperti pemilihan umum maupun pemilihan 

kepala daerah.4 Namun, membangun reputasi politik yang kuat bukanlah hal 

yang mudah, terutama di tingkat daerah yang memiliki karakteristik sosial, 

budaya, dan politik yang sangat beragam. Perbedaan kondisi sosial masyarakat, 

tingkat pendidikan politik, serta dinamika kepentingan lokal menjadikan setiap 

 
1 Budiardjo, M. (2019). Dasar-dasar ilmu politik. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. Hlm. 

403 
2 Syamsuddin Haris, Partai, Pemilu, dan Parlemen Era Reformasi (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2014), hlm. 23–25. 
3  Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media, terj. Tjun Surjaman 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 6–10. 
4  Firmanzah, Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realitas (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2012), hlm. 63–70. 
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daerah memiliki tantangan tersendiri bagi partai politik dalam membangun citra 

dan reputasi politiknya5. 

Dalam konteks tersebut, strategi komunikasi politik menjadi instrumen 

utama yang digunakan oleh partai politik untuk membangun, menjaga, dan 

mengembangkan reputasi politiknya di mata publik. Strategi komunikasi politik 

merupakan proses perencanaan, pengelolaan, dan penyampaian pesan politik 

yang dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan politik tertentu, seperti 

membangun dukungan masyarakat, meningkatkan partisipasi politik, serta 

membentuk citra politik yang positif. 6  Komunikasi politik tidak hanya 

mencakup penyampaian informasi, tetapi juga penggunaan simbol, bahasa, 

media, serta tindakan politik yang dapat mempengaruhi persepsi masyarakat 

terhadap partai politik. 7  Oleh karena itu, keberhasilan partai politik dalam 

membangun reputasi politik sangat bergantung pada kemampuan partai dalam 

merancang strategi komunikasi yang efektif sesuai dengan karakteristik 

masyarakat yang menjadi sasaran politiknya.8 

Perkembangan teknologi informasi juga turut mempengaruhi strategi 

komunikasi politik partai politik di era modern. Media sosial telah menjadi salah 

satu sarana komunikasi politik yang efektif karena mampu menjangkau 

masyarakat secara luas, cepat, dan interaktif dalam membentuk opini publik 

serta citra politik partai.9 Kehadiran media digital memungkinkan partai politik 

untuk berkomunikasi secara langsung dengan masyarakat tanpa melalui 

perantara media konvensional, sehingga strategi komunikasi politik menjadi 

semakin kompleks dan kompetitif.10 Kondisi ini menuntut partai politik untuk 

 
5  Syarif Hidayat, Partai Politik dan Demokrasi Lokal (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 

2016), hlm. 45–48. 
6 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), hlm. 109–114. 
7  Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Filsafat–Paradigma–Teori–Tujuan–Strategi dan 

Komunikasi Politik Indonesia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 13–18. 
8 Firmanzah, Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realitas (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2012), hlm. 75–80. 
9  Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 11–15. 
10 Brian McNair, An Introduction to Political Communication, 5th ed. (London: Routledge, 

2011), hlm. 21–25. 
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lebih inovatif dalam memanfaatkan berbagai saluran komunikasi politik, baik 

melalui komunikasi tatap muka, media massa, maupun media sosial digital.11 

Salah satu partai politik yang memiliki peran penting dalam dinamika 

politik Indonesia adalah Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), yang dikenal 

sebagai partai berbasis massa Nahdlatul Ulama dan memiliki karakter ideologi 

nasionalis-religius. 12  PKB sejak awal berdirinya berupaya membangun citra 

sebagai partai yang memperjuangkan kepentingan masyarakat kecil, nilai-nilai 

keagamaan yang moderat, serta kepentingan bangsa secara luas. 13  Upaya 

pembentukan citra tersebut dilakukan melalui berbagai kegiatan politik, sosial, 

serta komunikasi politik yang melibatkan tokoh partai, jaringan organisasi 

masyarakat, dan kegiatan pelayanan kepada masyarakat.14 

Di tingkat daerah, implementasi strategi komunikasi politik partai menjadi 

semakin menarik untuk dikaji karena keberhasilan partai politik tidak hanya 

ditentukan oleh kebijakan pusat, tetapi juga oleh kemampuan pengurus daerah 

dalam menerapkan strategi komunikasi yang sesuai dengan kondisi lokal 

masyarakat.15 Kondisi sosial budaya masyarakat daerah, karakteristik pemilih, 

serta dinamika politik lokal menjadi faktor penting yang mempengaruhi 

efektivitas strategi komunikasi politik partai.16 Oleh karena itu, kajian mengenai 

strategi komunikasi politik di tingkat lokal menjadi penting untuk memahami 

bagaimana partai politik membangun citra politik dan memperoleh dukungan 

masyarakat secara nyata di lapangan. 

Di Kabupaten Tegal, Dewan Pimpinan Cabang PKB menghadapi 

tantangan yang tidak ringan dalam membangun citra dan reputasi politiknya. 

 
11  Brian D. Loader dan Dan Mercea, Social Media and Democracy: Innovations in 

Participatory Politics (London: Routledge, 2011), hlm. 7–12. 
12  Burhanuddin Muhtadi, Populisme, Politik Identitas, dan Dinamika Elektoral (Jakarta: 

LP3ES, 2018), hlm. 182–186. 
13 Syamsuddin Haris, Partai, Pemilu, dan Parlemen Era Reformasi (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2014), hlm. 121–125. 
14  Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Filsafat–Paradigma–Teori–Tujuan–Strategi dan 

Komunikasi Politik Indonesia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 72–78 
15 Firmanzah, Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realitas (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2012), hlm. 97–103. 
16  Syarif Hidayat, Partai Politik dan Demokrasi Lokal (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 

2016), hlm. 52–57. 
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Kabupaten Tegal dikenal sebagai salah satu daerah dengan tingkat heterogenitas 

masyarakat yang cukup tinggi, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun budaya, 

sehingga setiap partai politik dituntut untuk mampu menyesuaikan strategi 

komunikasi politiknya dengan kondisi masyarakat setempat. 17  Selain itu, 

persaingan antar partai politik di daerah ini juga cukup ketat, sehingga setiap 

partai perlu memiliki strategi komunikasi politik yang efektif dan adaptif 

terhadap dinamika politik lokal.18 

Dalam praktiknya, Dewan Pimpinan Cabang PKB Kabupaten Tegal harus 

mampu merancang dan mengimplementasikan strategi komunikasi politik yang 

tidak hanya mampu menyampaikan pesan-pesan politik secara efektif, tetapi 

juga mampu membangun citra positif dan kepercayaan masyarakat terhadap 

partai. Strategi komunikasi politik yang diterapkan tidak terlepas dari berbagai 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi proses komunikasi politik itu 

sendiri. Faktor internal meliputi struktur organisasi partai, kualitas sumber daya 

manusia, serta visi dan misi partai yang diusung, sedangkan faktor eksternal 

mencakup kondisi sosial-politik masyarakat, perkembangan teknologi 

informasi, serta dinamika politik lokal yang terus berubah.19 

Salah satu fenomena yang dapat diamati adalah bagaimana PKB 

Kabupaten Tegal melakukan pendekatan komunikasi politik kepada masyarakat 

melalui berbagai kegiatan sosial, keagamaan, dan budaya. Kegiatan tersebut 

tidak hanya bertujuan untuk memperkenalkan program-program partai, tetapi 

juga untuk membangun kedekatan emosional dengan masyarakat melalui 

komunikasi interpersonal yang melibatkan tokoh agama dan tokoh masyarakat.20 

Pendekatan tersebut merupakan salah satu strategi komunikasi politik yang 

bertujuan untuk membangun citra partai sebagai organisasi yang peduli terhadap 

 
17  Syarif Hidayat, Partai Politik dan Demokrasi Lokal (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 

2016), hlm. 60–65. 
18 Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tegal, Laporan Hasil Pemilihan Umum Kabupaten 

Tegal Tahun 2019 (Tegal: KPU Kabupaten Tegal, 2020), hlm. 15–22. 
19 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), hlm. 115–120. 
20  Anwar Arifin, Komunikasi Politik: Filsafat–Paradigma–Teori–Tujuan–Strategi dan 

Komunikasi Politik Indonesia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 89–94. 
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kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Selain itu, partai juga aktif memanfaatkan 

media sosial sebagai sarana komunikasi politik yang efektif, mengingat 

tingginya penggunaan internet di kalangan masyarakat, khususnya generasi 

muda.21 

Namun demikian, dalam implementasi strategi komunikasi politik 

tersebut, PKB Kabupaten Tegal juga menghadapi berbagai kendala, seperti 

keterbatasan sumber daya, resistensi dari kelompok masyarakat tertentu, serta 

adanya isu-isu negatif yang berpotensi merusak citra partai. Tantangan tersebut 

menunjukkan bahwa membangun citra politik partai tidak hanya berkaitan 

dengan penyampaian pesan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan partai 

dalam mengelola persepsi publik serta menjaga kepercayaan masyarakat secara 

berkelanjutan.22  Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi politik yang 

terencana, konsisten, dan adaptif agar citra politik partai dapat terbentuk secara 

optimal di masyarakat.23 

Secara umum, fenomena yang terjadi di PKB Kabupaten Tegal 

mencerminkan kondisi yang juga dialami oleh partai politik lain di berbagai 

daerah di Indonesia. Dalam konteks yang lebih luas, strategi komunikasi politik 

menjadi salah satu kunci utama dalam membangun citra politik partai di era 

demokrasi modern karena komunikasi politik berperan dalam membentuk opini 

publik, membangun legitimasi politik, serta meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam kehidupan politik.24 Strategi komunikasi politik yang efektif 

juga dapat meningkatkan legitimasi partai di mata publik sehingga partai lebih 

mudah memperoleh dukungan dalam setiap kontestasi politik.25 

 
21  Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 37–41. 
22 Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media, terj. Tjun Surjaman 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 6–10. 
23 Hafied Cangara, Komunikasi Politik: Konsep, Teori, dan Strategi (Jakarta: Rajawali Pers, 

2016), hlm. 109–114. 
24 Brian McNair, An Introduction to Political Communication, 5th ed. (London: Routledge, 

2011), hlm. 4–9. 
25 Firmanzah, Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realitas (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2012), hlm. 45–52. 
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Pemilihan Kabupaten Tegal sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

fenomena politik yang memiliki nilai akademik, bukan pada pertimbangan 

kedekatan maupun kemudahan akses. Kabupaten Tegal memperlihatkan posisi 

elektoral PKB yang relatif dominan dalam politik lokal. Pada Pemilu 2024, PKB 

memperoleh 17 dari 50 kursi DPRD Kabupaten Tegal dan menjadi partai dengan 

perolehan kursi tertinggi. Dalam perspektif representasi politik dan hubungan 

partai dengan pemilih, keberlanjutan dukungan tersebut tidak hanya dapat 

dijelaskan oleh kesamaan basis sosial-keagamaan, tetapi juga oleh kemampuan 

partai mengartikulasikan aspirasi, memelihara hubungan dengan konstituen, dan 

membangun legitimasi melalui komunikasi politik yang berkelanjutan.26 

Kondisi tersebut menjadikan Kabupaten Tegal sebagai kasus strategis 

untuk mengkaji hubungan antara dominasi elektoral, identitas sosial-keagamaan, 

dan strategi komunikasi partai di tingkat lokal. Penelitian ini tidak menempatkan 

citra politik sebagai citra transformasi organisasi. Citra yang diteliti secara 

khusus adalah citra identitas politik PKB sebagai partai yang berakar pada nilai 

dan jaringan Nahdlatul Ulama, dekat dengan rakyat, responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat, serta adaptif dalam menggunakan media digital. Fokus 

tersebut relevan karena komunikasi PKB Kabupaten Tegal memadukan jaringan 

kiai dan tokoh NU, publikasi kinerja fraksi, kegiatan sosial, serta media sosial 

untuk membentuk persepsi publik. 

Dengan demikian, persoalan akademik penelitian ini terletak pada cara 

DPC PKB Kabupaten Tegal mengubah kekuatan struktural dan kultural yang 

dimilikinya menjadi pesan, media, dan aktivitas komunikasi yang membentuk 

citra politik tertentu, serta cara partai mengatasi hambatan dalam proses tersebut. 

Dominasi elektoral belum dengan sendirinya menjelaskan mekanisme 

komunikasi yang mempertahankan legitimasi partai. Atas dasar itu, penelitian 

berjudul “Strategi Komunikasi Politik Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dalam 

 
26 Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Tegal, Keputusan KPU Kabupaten Tegal Nomor 980 

Tahun 2024 tentang Penetapan Perolehan Kursi Partai Politik Peserta Pemilihan Umum Anggota 

DPRD Kabupaten Tegal dalam Pemilihan Umum Tahun 2024, Lampiran II; lihat juga Firmanzah, 

Marketing Politik: Antara Pemahaman dan Realitas (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2012), hlm. 

63–80. 
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Membangun Citra Politik di Kabupaten Tegal” dilakukan untuk menganalisis 

strategi komunikasi PKB dalam membangun citra identitas politik tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang diatas maka penuls akan merumuskan beberapa 

masalah sebagai berkut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi politik yang dilakukan oleh Partai 

Kebangkitan Bangsa (PKB) dalam membangun citra politik di Kabupaten 

Tegal? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PKB Kabupaten Tegal dalam 

mengatasi hambatan komunikasi politik untuk membangun citra politik partai 

di masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi komunikasi politik yang 

dilakukan oleh PKB dalam membangun citra politik di Kabupaten Tegal. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan PKB Kabupaten Tegal dalam 

mengatasi hambatan strategi komunikasi politik dalam membangun citra 

politik partai di masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Pada sebuah penelitian harus mempunya kegunaan antara lain ialah: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang komunikasi 

politik yang berkaitan dengan strategi komunikasi politik partai dalam 

membangun citra politik di tingkat lokal. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang memiliki 

kajian serupa mengenai komunikasi politik partai politik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Partai Politik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan 

bagi PKB maupun partai politik lainnya dalam merumuskan strategi 
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komunikasi politik yang lebih efektif dalam membangun citra politik di 

masyarakat. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai strategi komunikasi politik partai politik di tingkat 

daerah serta dapat dijadikan sebagai referensi penelitian di bidang ilmu 

komunikasi politik. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman, wawasan, 

serta pemahaman peneliti mengenai strategi komunikasi politik partai 

politik dalam membangun citra politik di masyarakat. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

masyarakat mengenai pentingnya komunikasi politik dalam kegiatan 

partai politik serta bagaimana partai politik membangun citra politik di 

tengah masyarakat. 

E. Landasan Teori 

1. Teori Citra Politik 

Menurut Nimmo, citra adalah segala hal yang berkaitan dengan situasi 

keseharian seseorang, menyangkut pengetahuan, perasaan dan 

kecenderungannya terhadap sesuatu. 27  citra politik berkaitan erat dengan 

proses komunikasi politik karena citra tidak muncul secara alami, melainkan 

dibentuk melalui pesan, simbol, dan aktivitas komunikasi yang dilakukan 

aktor politik kepada publik. Sehingga citra dapat berubah seiring dengan 

perjalanan waktu. Teori image building menyebutkan bahwa, citra akan 

terlihat atau terbentuk melalui proses penerimaan secara fisik (panca indra), 

masuk ke saringan perhatian (attention filter), dan dari situ menghasilkan 

pesan yang dapat dilihat dan dimengerti (perseived message), yang kemudian 

 
27  Dan Nimmo Dalam Sirajudin, Komunikasi Politik: komunikator, Pesan dan Media, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993) 2005 
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berubah menjadi persepsi dan akhirnya membentuk citra.28 Citra politik tidak 

hanya berkaitan dengan fakta objektif mengenai aktor politik, tetapi lebih 

kepada persepsi yang terbentuk dalam pikiran publik melalui proses 

komunikasi yang berlangsung secara terus-menerus.29 

Citra politik memiliki peranan penting dalam kehidupan demokrasi 

karena dapat mempengaruhi sikap, opini, serta perilaku politik masyarakat 

terhadap partai politik maupun tokoh politik tertentu. Dalam konteks ini, 

keberhasilan aktor politik dalam membangun citra yang baik akan 

berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan publik dan dukungan politik yang 

diperoleh.30 Citra politik tidak terbentuk secara spontan, tetapi melalui proses 

komunikasi yang melibatkan penyampaian pesan politik kepada masyarakat. 

Proses pembentukan citra politik sangat dipengaruhi oleh media massa, 

komunikasi interpersonal, pengalaman langsung masyarakat, serta simbol-

simbol politik yang digunakan aktor politik. 31  Menurut Nimmo, 

pembentukan citra politik berkaitan dengan bagaimana individu menerima, 

mengolah, dan menafsirkan informasi politik yang diperoleh dari 

lingkungannya. Informasi tersebut kemudian membentuk persepsi yang 

akhirnya menghasilkan citra tertentu terhadap aktor politik. 32  Selain itu, 

pembentukan citra politik juga dipengaruhi oleh faktor psikologis individu 

seperti nilai, sikap, kepercayaan, dan pengalaman masa lalu yang dimiliki 

masyarakat. Faktor-faktor tersebut menyebabkan citra politik bersifat 

subjektif karena setiap individu dapat memiliki persepsi yang berbeda 

terhadap objek politik yang sama.33  

 
28  M Wayne DeLozier, The Marketing Communication Process, Tokyo: McGraw-Hill 

Kogakushu, Ltd, 1976). 
29  Dan Nimmo, Komunikasi Politik: Komunikator, Pesan, dan Media, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005), hlm.7. 
30  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.47 
31  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.76 
32   Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.78 
33  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.80 
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Menurut Nimmo, citra politik terbentuk melalui beberapa komponen 

utama yang saling berkaitan, yaitu:34 

a. Presepsi  

Persepsi merupakan proses seseorang dalam menerima dan 

menafsirkan informasi mengenai objek politik melalui pancaindra. 

Persepsi masyarakat terhadap aktor politik akan menentukan bagaimana 

citra politik tersebut terbentuk dalam pikiran publik.35 

b. Kognisi  

Kognisi berkaitan dengan pengetahuan, keyakinan, dan pemahaman 

individu terhadap aktor politik berdasarkan informasi yang diperoleh. 

Tingkat pengetahuan masyarakat mengenai aktor politik akan 

mempengaruhi kuat atau lemahnya citra politik yang terbentuk.36 

c. Motivasi  

Motivasi merupakan dorongan yang muncul dalam diri individu 

untuk bersikap atau bertindak terhadap objek politik tertentu. Motivasi 

dapat mempengaruhi kecenderungan masyarakat dalam memberikan 

dukungan politik terhadap aktor politik.37 

d. Sikap  

Sikap merupakan kecenderungan evaluatif seseorang terhadap objek 

politik yang dapat berupa penilaian positif maupun negatif. Sikap 

masyarakat terhadap aktor politik menjadi indikator penting dalam melihat 

keberhasilan pembentukan citra politik. 

Citra politik memiliki fungsi strategis dalam kegiatan politik karena 

dapat mempengaruhi opini publik dan perilaku pemilih. Citra politik yang 

 
34  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.81 
35  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.83 
36  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.85 
37  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.87 
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positif dapat meningkatkan legitimasi kekuasaan serta memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap aktor politik38 

Selain itu, citra politik juga berfungsi sebagai alat persuasi yang 

digunakan aktor politik untuk memperoleh dukungan masyarakat melalui 

strategi komunikasi politik. Dalam konteks partai politik, citra politik yang 

baik dapat meningkatkan elektabilitas serta memperkuat posisi partai di mata 

publik.39 

Citra politik juga berperan dalam membangun identitas politik yang 

membedakan suatu partai atau tokoh politik dengan aktor politik lainnya. 

Oleh karena itu, pembentukan citra politik sering dilakukan secara terencana 

melalui strategi komunikasi politik yang sistematis.40 

Dalam perspektif komunikasi politik, citra politik merupakan hasil dari 

proses komunikasi antara aktor politik dengan masyarakat melalui berbagai 

saluran komunikasi. Komunikasi politik menjadi sarana utama dalam 

membangun persepsi publik terhadap aktor politik.41 

Menurut Nimmo, komunikasi politik tidak hanya menyampaikan 

informasi politik, tetapi juga membentuk makna dan persepsi masyarakat 

terhadap realitas politik. Oleh karena itu, citra politik dapat dipahami ssebagai 

produk dari proses komunikasi politik yang berlangsung secara terus-

menerus.42 

Dalam konteks penelitian ini, citra politik menjadi penting karena 

berkaitan dengan bagaimana partai politik membangun persepsi publik 

melalui strategi komunikasi politik yang dilakukan kepada masyarakat. 

2. Komunikasi Politik 

 
38  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.53 
39  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.103 
40  Dan Nimmo, Political Communication and Public Opinion in America, (California: 

Goodyear Publishing, 1978), hlm.105 
41  Dan Nimmo, Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek,(Bandung: Remaja Karya 1989), 

hal6 
42  Dan Nimmo, Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek,(Bandung: Remaja Karya 1989), 

hal9 
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a. Pengertian Komunikasi Politik 

 Komunikasi politik yang di kemukakan oleh Mc. Nair adalah suatu 

bentuk komunikasi yang dilakuikan politisi untuk meraih tujuan tertentu. 

Mc. Nair berpendapat bahwa komunikasi politik bukan hanya sebagai 

komunikasi dari aktor politik kepada pemilih dengan maksud untuk 

mencapai tujuan tertentu, tetapi juga ditujukan keipada para politisi dan 

pemilih, srta komunikasi tentang aktor politik dan aktivitas mereka. 

Sebagaimana terdapat dalam berita, editorial, dan bentuik diskusi politik 

media lainnya.43 Sedangkan menurut Nimmo, komunikasi politik adalah 

proses komunikasi yang digunakan untuk mempengaruhi pengetahuan, 

kepercayaan-kepercayaan dan tindakan public terkait dengan persoalan-

persoalan politik.44 

b. Tujuan Komunikasi Politik 

 Tujuan komunikasi politik erat kaitannya dengan pesan yang 

disampaikan oleh komunikator politik. Komunikasi politik bertujuan 

utama menciptakan kesepahaman antara partai dan masyarakat terkait isu 

ataui kebijakan politik. Selain itu, komunikasi politik juga berfungsi untuk 

menyampaikan informasi, membeintuk citra politik, memengaruhi opini 

puiblik, dan menanggapi kritik dari lawan politik. Lebih lanjut, komunikasi 

politik juga betuijuan menarik simpati masyarakat untuk meningkatkan 

partisipasi politik, teruitama saat pemilihan umum atau pilkada.45 

 Selain itu, komunikasi politik juga berperan sebagai sarana 

pendidikan politik. Melalui komunikasi yang terarah, kader dibimbing 

untuk memahami isu-isu politik, strategi perjuangan, serta dinamika sosial 

yang berkembang di masyarakat. Dengan demikian, kader tidak hanya 

 
43 Brian Mc Nair, Pengantar Komunikasi Politik, Nusamedia: Jakarta, 2016 
44 Dan Nimmo, Komunikasi Politik, Khalayak dan Efek,(Bandung: Remaja Karya 1989), hal 

108 
45 Sampurna, A., Zainina, A., Aulia, F., Anggianto, I., Ichtisam, M. F., & Harmain, M. (2024). 

Tujuan Komunikasi Politik. Jurnal Pendidikan Tambusai, 8(2), hlm. 30514–30519 
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menjadi anggota pasif, tetapi juga menjadi agen perubahan yang mampu 

berkontribusi dalam memperjuangkan aspirasi politik partai.46 

 Komuinikasi politik juga berperan dalam pembeintuikan opini dan 

sikap politik kader. Melalui komunikasi yang intens antara eilit dan kader, 

partai mampu mengarahkan pandangan politik anggotanya terhadap isu-

isu tertentu agar sejalan dengan ideologi dan kepentingan partai. Proses ini 

penting untuk menciptakan keseragaman pandangan serta memperkuat 

konsistensi sikap politik di lingkungan organisasi.47 

 Selanjutnya, komunikasi politik juga menjadi sarana konsolidasi dan 

mobilisasi organisasi. Fungsi ini tampak dalam upaya memperkuat 

solidaritas dan semangat kebersamaan antaranggota, sekaligus 

menggerakkan kader agar aktif dalam kegiatan politik dan sosial partai. 

Dengan komunikasi politik yang efektif, partai dapat menjaga kohesi 

internal serta memobilisasi potensi kader untuk mencapai tujuan politik 

bersama.48 

c. Unsur Komunikasi Politik 

 Komunikasi politik memiliki unsur-unsur yang sama dengan 

komunikasi pada umumnya, yaitu komunikator (penyampai pesan), pesan, 

dan komunikan (penrima pesan). Namun, Nimmo menambahkan bahwa 

komunikasi politik juga melibatkan unsur-unsur lain seperti komuinikator 

politik, pesan politik, media politik, khalayak politik, serta dampak politik 

yang dihasilkan. Komunikasi politik dapat didefinisikan sebagai proses 

pembicaraan politik yang melibatkan unsur-unsur komunikasi dan 

memiliki konseikuesi politik tertentui.49 

1) Komunikator Politik 

 
46 Alfian, 1992. Partisipasi Politik dan Pendidikan Politik di Indonesia. Jakarta: LP3ES, hlm. 

58 
47 Cangara, H. 2016. Komunikasi Politik: Konsep, Teori dan Strategi. Jakarta: Rajawali Press, 

hlm. 90 
48 Surbakti, R. 2010. Memahami Ilmu Politik. Jakarta: Grasindo, hlm. 85 
49  Dan Nimmo, Komunikasi Politik Komunikator Pesan Media, terj. Jalaluddin Rakhmat 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 8-9 
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 Dalam komunikasi politik, komunikator berperan 

membentuk opini publik. Pesan yang disampaikan berupa negosiasi 

untuk mencapai pemahaman bersama mengnai sikap dan tindakan yang 

tepat antar berbagai pihak. Isi komunikasi politik tidak hanya tentang 

kekuasaan, tetapi juga tentang potensi konflik dan bagaimana 

mengatasinya. Ini menunjukkan bahwa pesan politik seringkali 

mengandung paradoks sebagai cara untuk menyelesaikan konflik. 

 Media politik dalam komunikasi politik berfungsi tidak 

hanya untuk menyampaikan kepentingan, tetapi juga sebagai sarana 

untuk menjangkau publik dengan target tertentu. Menurut Novel Ali, 

dampak dari komunikasi politik sangat penting untuk dibahas, karena 

dapat memicu respons positif seperti simpati dan partisipasi, atau 

negatif seperti sinisme, antipati, dan perlawanan. Komunikasi politik 

dapat membentuk dan mengubah sikap, dengan konsekuensi positif 

ataui negatif bagi komunikator.50 

Menurut Dan Nimmo, ada tiga kelompok yang dapat berperan 

sebagai komunikator politik, yaitui politikus, profesional, dan aktivis. 

Politikus sebagai komunikator politik dapat mewakili kelompok 

tertentu dengan pesan yang diarahkan untuk mencapai tujuan politik 

kelompok tersebut. Selain itu, politikus juga dapat berperan sebagai 

ideolog yang memperjuangkan kebijakan berdampak luas, reformasi, 

atau bahkan perubahan revolusioner melalui komunikasi politik.51 

Komunikator profesional dalam politik berperan sebagai 

penghubung antara pemimpin dan pengikut, serta menerjemahkan sikap 

dan minat komunitas yang berbeda. Mereka terdiri dari jurnalis dan 

promotor yang bertindak sebagai makelar simbol. 

Sementara itu, komunikator dari kalangan aktivis terbagi menjadi 

dua pertama yaitu juru bicara organisasi yang mewakili kepentingan 

 
50 Novel Ali, Peradaban Komunikasi Indonesia Potret Manusia Indonesia (Bandung, Remaja 

Rosdakarya, 1999), 132 
51  Dan Nimmo, Komunikasi Politik Komunikator Pesan Media, terj. Jalaluddin Rakhmat 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 30-37 
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terorganisasi dan melakukan tawar-menawar politik, meskipun bukan 

profesi utama mereka. Kemudian yang kedua ada pemuka pendapat 

yang mempengaruhi keputusan orang lain dengan memberikan 

informasi dan arahan politik, serta menyebarkan informasi dari media 

ke masyarakat umum. 

2) Pesan Politik 

Dalam komunikasi politik, menurut Dan Nimmo pesan dapat 

dikategorikan menjadi tiga jenis berdasarkan tujuan dan 

pendekatannya. Pertama, pembicaraan kekuasaan yang bertujuan 

mempengaruhi orang lain melalui janji atau ancaman untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Kedua, pembicaraan pengaruh yang berusaha membentuk 

persepsi atau harapan orang lain dengan cara memberikan nasehat, 

dorongan, permintaan, atau peringatan. 

Ketiga, pembicaraan otoritas yang berisi perintah dan 

mengharuskan kepatuhan dari khalayak. Efektivitas pesan otoritas ini 

sering kali bergantung pada kapabilitas khalayak dan kredibilitas 

komunikator, seperti kesamaan latar belakang sosial.52 

3) Media Politik 

Menurut Dan Nimmo, ada tiga jenis media yang digunakan dalam 

komunikasi politik, yaitu media massa, media komunikasi 

interpersonal, dan media komunikasi organisasi. 

Media massa sendiri dapat dibedakan menjadi dua bentuk 

berdasarkan ada tidaknya perantara antara komunikator dan audiens. 

Bentuk pertama adalah komunikasi langsung, seperti pidato politik atau 

konferensi pers, di mana komunikator berhadapan langsung dengan 

audiens. 

Bentuk kedua melibatkan perantara, seperti teknologi media atau 

sarana komunikasi lainnya, yang memfasilitasi penyampaian pesan 

 
52  Dan Nimmo, Komunikasi Politik Komunikator Pesan Media, terj. Jalaluddin Rakhmat 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 75 
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kepada audiens. Definisi media massa di sini mencakup tidak hanya 

media elektronik dan cetak, tetapi juga pertemuan besar dan rapat 

sebagai sarana komunikasi politik.53 

Selain media massa, komunikasi interpersonal juga memainkan 

peran penting dalam komunikasi politik, yang melibatkan interaksi 

langsung antara dua individu, baik secara tatap muka maupun melalui 

perantara. 

Komunikasi organisasi adalah jenis komunikasi ketiga yang 

memadukan pendekatan satu-ke-satu dan satu-k-banyak. Namun, kareia 

komunikasi satu kesatu dalam organisasi jarang dilakukan dalam 

konteks politik, maka komunikasi satu-ke-banyak melalui perantara 

sering menjadi pilihan utama. Contoh komunikasi perantara dalam 

organisasi politik mencakup penyebaran pamflet, pembagian atribut 

seperti kaos, atau bahkan pemberian sembako kepada masyarakat 

sebagai sarana kampanye politik. 

4) Khalayak 

Menuirut Arthur F. Bentley, seperti dikutip oleh Dan Nimmo 

dalam "The Process of Governmeint", khalayak dalam masyarakat tidak 

dilihat sebagai massa yang terpisah dan homogen, melainkan sebagai 

bagian dari masyarakat yang terlibat dalam berbagai aktivitas kelompok 

secara bersamaan. Khalayak dapat berpartisipasi dalam banyak 

kegiatan yang berbeda tanpa teirikat pada satu kelompok saja.54 

Menurut Nimmo, khalayak dapat didefinisikan sebagai 

sekelompok orang yang bertindak atau cenderung bertindak dalam 

berbagai situasi. Suatu kelompok terbentuk ketika orang-orang terlibat 

dalam kegiatan bersama, baik itu melalui organisasi formal maupun 

 
53  Dan Nimmo, Komunikasi Politik Komunikator Pesan Media, terj. Jalaluddin Rakhmat 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993)168 
54  Dan Nimmo, Komunikasi Politik Komunikator Pesan Media, terj. Jalaluddin Rakhmat 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993) 42 



 

17 

 

interaksi informal. Mereka bisa bersatu dan membentuk opini publik 

tanpa harus memiliki struktur organisasi yang jelas.55 

5) Efek  

Dalam konteks komunikasi politik, seperti pemilihan umum dan 

pilkada, efek mengacu pada dampak ataui pengaruh yang dihasilkan 

dari pesan yang disampaikan. Tujuannya adalah mempengaruhi pemilih 

untuk memberikan suara mereka kepada partai atau calon tertentu yang 

didukung.56 

d. Strategi Komunikasi Politik 

 Strategi komunikasi politik adalah suatu rencana yang di dalamnya 

teirdapat suatu cara, teknik serta hubungan fungsional dari proses 

komunikasi pada sebuah kegiatan guna untuik mencapai suatu tujuan yang 

diharapkan. Dari adanya strategi politik ini diharapkan dapat memberikan 

dukungan serta aspirasi masyarakat dapat disalurkan. Jika dilihat dari 

sudut pandang pemerintah maka Strategi politik ini digunakan untuk 

membuat serta menerapkan aturan-aturan khusus dalam proses pemilu 

dengan cara meningkatkan kemampuan serta kesempatan bagi masyarakat 

untuk menyalurkan aspirasi dan kepentingannya serta untuk menyalurkan 

kebijakan kebijakan tertentu hingga akhirnya menciptakan sebuah 

komunikasi timbal balik antara suprastruktur dan infrastruktur politik 

dalam mempersiapkan sebuah Pemilu. Austin dan pink platone 

berpendapat bahwa strategi dapat dimulai dari meumuskan suatu tujuan. 

Dalam dunia politik tujuan yang hendak dicapai umumnya adalah untuk 

mendapatkan kepercayaan rakyat dalam memberikan suara padanya.57 

 
55  Dan Nimmo, Komunikasi Politik Komunikator Pesan Media, terj. Jalaluddin Rakhmat 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993)47-48 
56 EFFENDI, Onong Uchjana; SURJAMAN, Tjun. Dinamika komunikasi. Remadja Karya, 

1986. Hal 6 
57  Pujono. Dkk, "Strategi Komunikasi Politik Calon Legislatif Partai Golkar Dalam 

Memenangkan Pemilihan Umum 2014 Di Kabupaten Srage", Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 13, 

No.3), 2015, Hal. 277 
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 Strategi komunikasi partai memiliki dua dimensi utama: komunikasi 

internal yang bertujuan memperkuat kaderisasi dan komunikasi eksternal 

untuk membangun citra positif dan mendapatkan dukungan masyarakat.58 

F. Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu dalam kajian ini dipilih berdasarkan keterkaitan 

langsung dengan strategi komunikasi politik partai dan pembentukan citra 

politik. Rujukan tidak hanya digunakan karena memiliki objek politik yang 

serupa, tetapi juga karena membahas unsur strategis berupa segmentasi 

khalayak, penyusunan pesan, pemilihan media, branding, komunikasi 

organisasi, dan pembentukan persepsi publik. 

Pertama, penelitian Khoiruddin Muchtar berjudul “Komunikasi Politik 

dan Pembentukan Citra Partai” menggunakan studi kasus kualitatif untuk 

menganalisis upaya Partai Golkar membentuk citra sebagai partai yang dinamis, 

modern, dan kosmopolit melalui motto, pidato politik, serta aktivitas elite partai. 

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada kajian komunikasi politik 

organisasi partai sebagai instrumen pembentukan citra. Perbedaannya, Muchtar 

menelaah upaya reposisi citra Golkar, sedangkan penelitian ini menganalisis 

citra identitas PKB sebagai partai berbasis Nahdliyyin yang telah memiliki posisi 

elektoral kuat di tingkat lokal.59 

Kedua, penelitian Hasan Basri berjudul “Strategi Komunikasi Politik DPD 

Partai Golkar pada Pemilu Legislatif Aceh Tengah 2019” menunjukkan bahwa 

komunikasi dilakukan secara terstruktur dari pimpinan hingga kader desa 

melalui penyampaian informasi, pendidikan politik, penyerapan aspirasi, 

sosialisasi program, dan penggunaan media massa. Persamaannya terdapat pada 

kajian strategi komunikasi partai di tingkat daerah dan pentingnya jaringan 

organisasi dalam menjangkau masyarakat. Perbedaannya, penelitian Basri 

berorientasi pada pemenangan pemilu, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

 
58 Cangara, H. 2016. Komunikasi Politik: Konsep, Teori dan Strategi. Jakarta: Rajawali Press, 

hlm. 132) 
59  Khoiruddin Muchtar, “Komunikasi Politik dan Pembentukan Citra Partai,” Jurnal Ilmu 

Komunikasi 14, no. 2 (2016), https://doi.org/10.31315/jik.v14i2.2127. 
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proses pembentukan citra politik melalui perpaduan media digital, jaringan 

sosial-keagamaan, dan kegiatan sosial.60 

Ketiga, penelitian Joni Firmansyah, Aldi Apriansyah, dan Ninis Tri Leriska 

berjudul “Komunikasi Politik dan Citra Partai: Studi pada Partai Gelombang 

Rakyat Indonesia Kabupaten Sumbawa” menemukan bahwa Partai Gelora 

menggunakan media massa, media sosial, ketokohan, dan figur pengurus untuk 

memperkenalkan identitas serta membangun citra sebagai partai baru. 

Persamaannya terletak pada kajian komunikasi politik partai lokal dan 

pembentukan identitas politik. Perbedaannya, Partai Gelora membangun 

pengenalan awal sebagai partai baru, sedangkan PKB Kabupaten Tegal berupaya 

mempertahankan legitimasi partai mapan dengan memanfaatkan jaringan NU, 

kinerja fraksi, dan kedekatan sosial.61 

Keempat, penelitian Satria Pramadiva berjudul “Komunikasi Politik: 

Positioning, Segmenting, Branding, Strategi Media, dan Strategi Non Media 

DPD PSI DKI Jakarta pada Pemilu 2024” menguraikan strategi kampanye 

melalui segmentasi calon pemilih, pengembangan isu, branding, media, strategi 

nonmedia, dan penguatan publikasi kinerja fraksi. Persamaannya terletak pada 

perhatian terhadap segmentasi khalayak, branding partai, penggunaan media, 

dan publikasi kinerja legislatif. Perbedaannya, penelitian tersebut berlangsung 

dalam konteks politik metropolitan dan kampanye elektoral, sedangkan 

penelitian ini menelaah komunikasi politik lokal yang berkelindan dengan 

identitas Nahdliyyin serta hubungan kultural dengan kiai dan tokoh NU.62 

Berdasarkan empat penelitian tersebut, terdapat ruang kajian yang belum 

dibahas secara mendalam, yaitu keterpaduan strategi komunikasi partai yang 

memiliki dominasi elektoral relatif dengan basis identitas sosial-keagamaan di 

 
60 Hasan Basri, “Strategi Komunikasi Politik DPD Partai Golkar pada Pemilu Legislatif Aceh 

Tengah 2019,” Interaksi: Jurnal Ilmu Komunikasi 10, no. 1 (2021): 22–32, 

https://doi.org/10.14710/interaksi.10.1.22-32. 
61 Joni Firmansyah, Aldi Apriansyah, dan Ninis Tri Leriska, “Komunikasi Politik dan Citra 

Partai: Studi pada Partai Gelombang Rakyat Indonesia Kabupaten Sumbawa,” Jurnal Trias Politika 

7, no. 1 (2023), https://doi.org/10.33373/jtp.v7i1.5050. 
62  Satria Pramadiva, “Komunikasi Politik: Positioning, Segmenting, Branding, Strategi 

Media, dan Strategi Non Media DPD PSI DKI Jakarta pada Pemilu 2024,” Jurnal Penelitian Inovatif 

4, no. 3 (2024): 1003–1012, https://doi.org/10.54082/jupin.464. 
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tingkat kabupaten. Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis mengenai cara 

PKB Kabupaten Tegal mengintegrasikan pemetaan khalayak, pesan kinerja 

fraksi, media digital, jaringan kiai dan tokoh NU, serta kegiatan sosial langsung 

untuk membangun citra identitas politik sebagai partai yang dekat, responsif, 

berakar pada NU, dan adaptif terhadap perkembangan media. 

G. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan pandangan pola hubungan antara variabel 

ataui kerangka konsep yang dapat berfungsi sebagai pemecah masalah dalam 

penelitian dan tersusun berdasarkan Kajian terhadap teori yang sudah 

dilaksanakan.63 

Berdasarkan analisis teori diatas, maka peneliti bias merumuskan kerangka 

berfikir tentang Strategi Komunikasi Politik Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 

dalam Membangun Citra Politik di Kabupaten Tegal sebagai berikut: 

 
63  Tim penyuting, pedoman penulisan skripsi Jurusan Tarbiyah PAI (Pekalongan : 

Perpustakaan STAIN Pekalongan Perss, 2011), hlm 15 
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                           Tabel 1.1 Kerangka berfikir 

H. Metodologi Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan landasan berpikir seseorang yang dapat 

menentukan arah dan tujuan dengan bantuan paradigma. Paradigma adalah 

rangkaian keyakinan dasar seseorang yang memandui tindakannya. 

Paradigma tertanam dalam prinsip-prinsip ataui dasar pemikiran utama. Oleh 

karena itu paradigma dapat digambarkan sebagai konstruksi manusia 

terhadap sesuatu.64 

Penelitian ini menggunakan Paradigma konstruktivis menolak 

pandangan positivis yang memisahkan subjek dari objek komunikasi. Dalam 

pandangan konstruktivis, bahasa tidak lagi dipandang sebagai alat untuk 

 
64  Norman K. Denzin dan Yvonna S.Lincoln. 2009. Handbook of Qualitative Research. 

Pustaka Pelajar. Hlm. 123. 
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memahami realitas, melainkan sebagai tujuan belaka dan terpisah dari subjek 

sebagai pembawa pesan. Sebaliknya, konstruktivisme berasumsi bahwa 

subjek (komunikasi/decoder) merupakan faktor sentral dalam aktivitas dan 

komunikasi hubungan sosial.65 

Tujuan dari konstruktivisme adalah untuk memahami dan 

merekonstruksi berbagai konstruksi orang lain sebelumnya dan terbuka 

terhadap interpretasi baru, seiring dengan perkembangan teknologi informasi 

dan pembangunan.66 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang akan diteliti oleh peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah teknik penelitian yang 

menghasilkan sebuah data deskriptif dalam bentuk tulisan ataupun lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang di amati. 67  Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif karena peneliti bisa menggali, mencermati, dan 

mengumpulkan sebuah data yang dibutuhkan baik itu secara tertulis mauipun 

dalam bentuk lisan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fileid research) 

tujuannya adalah untuk memahami secara keseluruhan mengenai keadaan 

latarbelakang kondisi sekarang serta interaksi lingkungan sosial baik 

kelompok, individu, lembaga, ataupun masyarakat.68 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah pengurus dan 

kader Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) tingkat Kabupaten Tegal, khususnya 

pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam perencanaan dan 

pelaksanaan strategi komunikasi politik partai. Subjek penelitian ini meliputi 

aktor-aktor politik yang berperan sebagai komunikator politik, seperti ketua, 

pengurus harian, maupun tim media dan publikasi partai di tingkat daerah. 

 
65 McQuil, Dennis. 1986. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Airlangga 
66  Norman K. Denzin dan Yvonna S.Lincoln. 2009. Handbook of  Qualitative Research. 

Pustaka Pelajar. Hlm.140 
67 Ajat Rukajat, pendekatan penelitian kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 

6 
68 Sugiyono, metode kualitatif dan R & D Bandung, alfabeta,2008), hlm. 8 
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Objek penelitian ini adalah strategi komunikasi politik PKB dalam 

membangun citra politik di Kabupaten Tegal. Fokus citra politik dibatasi pada 

citra identitas politik PKB sebagai partai berbasis Nahdliyyin yang dekat 

dengan rakyat, responsif terhadap kebutuhan masyarakat, dan adaptif 

terhadap media digital. Penelitian ini tidak mengkaji citra transformasi 

organisasi maupun citra personal tokoh tertentu. Strategi komunikasi diamati 

melalui pemetaan khalayak, penyusunan pesan politik, penggunaan media, 

pemanfaatan jaringan sosial-keagamaan, kegiatan langsung di masyarakat, 

serta cara pesan tersebut dikelola untuk membentuk persepsi publik. 

4. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber Data Premier 

Sumber data premier ialah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya yang kemudian diamati, lalu dicatat. 69 

Sumber data ini diperoleh melalui hasil observasi dan pengamatan secara 

langsung, sumber data premier ini ialah para pengurus DPC PKB 

Kabupaten Tegal. 

b. Sumber Data Skunder 

Sumber data skunder ialah sumber data yang didapatkan secara tidak 

langsung, adapun sumber data skunder yang diperlukan seperti data 

pengurus organisasi, anggota organisasi, foto maupun gambar, serta 

dokumen. Data skunder ini diciptakan untuk menguatkan penemuan 

informasi dan melengkapi data yang telah ada. 

Peneliti memakai data skunder untuk memberikan kekuatan 

informasi dan melengkapi data yang telah diperoleh melalui wawancara 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk menentukan keberhasilan suatu analisis data, keutuhan dan 

kelengkapan data yang dikumpulkan oleh peneliti sangatlah penting. Oleh 

karena itu, lebih penting pula penguasaan dan analisis kemampuan peneliti 

untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang diteliti. 

 
69 Benny Kurniawan, MetodePenelitian (Tanggerang: Jelajah Nusa, 2012) hlm. 19 
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Peneliti menggunakan berbagai teknik untuk mengumpulkan data terkait 

dengan judul penelitian sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi merupakan pemilihan, perubahan, pencatatan serta 

pengkodean susunan perilaku dan suasana yang efektif dengan kegiatan 

observasi, sesuai dengan tujuan empiris. 70  Teknik observasi atau 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah bersifat langsung dengan 

mengamati objek yang diteliti yaitui DPC PKB Kabupaten Tegal 

b. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan sebuah teknik pengumpulan 

data dengan cara melakukan wawancara pada satu atau banyak orang yang 

dijadikan sumber informasi. Wawancara merupakan salah satu cara untuk 

memperoleh sebuah informasi berupa data dengan cara bertatap muka 

secara langsung antara orang yang membutuhkan informasi dengan 

informan sebagai sumber data penelitian.71 

Peneliti akan melakukan wawancara dengan tim media/humas. Hasil 

wawancara harus memberikan data yang jelas dan konkrit tentang 

penggunaan media social sebagai sarana membangun citra politik. 

Sedangkan Teknik wawancara yang digunakan adalah menggunakan 

Teknik semi struktural, yaitu campuran wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur. 72  Hal ini memberikan kebebasan bagi narasumber untuk 

menjawab pertanyaan peneliti. Namun, tetap fokus pada pertanyaan yang 

diajukan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi ialah suatu teknik dalam pengumpulan data dengan 

cara mengumpulkan data yang didapatkan oleh pokok pembahasan atau 

 
70  Susiadi, Metode Penelitian  (Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan LP2M Institut 

Agama Islam Negri Raden Intan Lampung, 2015), hal. 114 

 
71 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Paktis (Yogyakarta:Teras, 2011), hlm.89 
72 Rusdin,Pohan. 2007. Metode Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Lanarka. Hal. 58.  
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pokok pembahasan yang diperlukan. 73  Data dokumentasi sendiri bisa 

dalam bentuk foto dari akun Instagram pihak yang bersangkutan. Teknik 

dokumentasi ini digunakan untuk menunjang data penelitian. 

d. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatui proses penyederhanaan ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan interpretasi. Dalam 

penelitian ini penulis akan menganalisis dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif dengan mencapai keputusan atau kesimpulan yang 

benar melalui proses pengumpulan, penyusunan, penyajian, dan analisis 

data dari temuan penelitian yang disajikan dalam kata-kata. 

I. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan acuan penulisan skripsi yang ditetapkan pada Fakultas 

Ushuludin Adab dan Dakwah, Sistematika penulisan skripsi terbagi menjadi 

beberapa bagian utama. 

Bab I : Pendahuluan, terdiri dari latarbelakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan pemelitian, kegunaan penelitian, metodei penelitian, sistematika 

penulisan skripsi. 

Bab II : Landasan teori yang digunakan dalam penelitian yaitu 

menggunakan citra politik. 

Bab III : Gambaran umum penelitian berisi tentang Strategi Komunikasi 

Politik PKB dalam Membangun Citra Politik di Kabupaten Tegal. 

Bab IV : Penyajian data dan temuan penelitian mengenai Strategi 

Komunikasi Politik PKB dalam Membangun Citra Politik di Kabupaten Tegal 

Bab V : Penutupan meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 
73 Haris Herdiyansah, Metodologi penelitian kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 

hlm. 117 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Strategi komunikasi politik DPC PKB Kabupaten Tegal dilakukan melalui 

pemetaan khalayak berdasarkan wilayah, usia, dan basis sosial-keagamaan 

Nahdliyyin; penyampaian pesan mengenai kinerja fraksi dan kepedulian sosial; 

pemanfaatan Instagram, Facebook, TikTok, dan website penguatan komunikasi 

melalui kiai serta tokoh NU dan kegiatan langsung berupa pasar murah, 

pengobatan gratis, serta bantuan kebencanaan. Keterpaduan strategi tersebut 

membangun citra identitas politik PKB sebagai partai yang berakar pada nilai 

dan jaringan NU, dekat dengan rakyat, responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat, dan adaptif terhadap media digital. 

Hambatan komunikasi politik PKB Kabupaten Tegal meliputi rendahnya 

interaksi publik secara terbuka pada akun resmi partai, pengelolaan konten yang 

belum terjadwal secara sistematis, keterbatasan kewenangan tim media dalam 

menjawab isu kebijakan, belum adanya prosedur klarifikasi yang baku terhadap 

isu negatif dan evaluasi media yang belum rutin. Upaya yang dilakukan adalah 

merespons komentar dan pesan secara selektif, memanfaatkan kegiatan lapangan 

sebagai bahan publikasi, melakukan koordinasi berjenjang dengan Ketua DPC 

dan anggota fraksi, serta menjaga konten tetap positif dan tidak provokatif. 

Upaya tersebut membantu penanganan jangka pendek, tetapi belum sepenuhnya 

terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. 

B. Saran 

1. DPC PKB Kabupaten Tegal disarankan menyusun perencanaan konten media 

sosial yang lebih terjadwal dan sistematis, tidak hanya bergantung pada 

momentum kegiatan, agar pengelolaan citra politik dapat berjalan lebih 

konsisten dan berkelanjutan.  

2. DPC PKB Kabupaten Tegal disarankan membangun pola komunikasi dua 

arah yang lebih aktif di media sosial, misalnya melalui sesi tanya jawab atau 
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diskusi terbuka, untuk meningkatkan interaksi publik dan memperkuat 

keterlibatan khalayak.  

3. DPC PKB Kabupaten Tegal disarankan menyusun standar operasional 

prosedur (SOP) klarifikasi untuk menghadapi isu negatif atau komentar 

miring secara terstruktur, sehingga penanganan tidak hanya bergantung pada 

kapasitas individu tim media.  

4. DPC PKB Kabupaten Tegal disarankan melakukan evaluasi media secara 

rutin dan terukur, misalnya melalui pemantauan keterlibatan (engagement) 

dan respons masyarakat, agar strategi komunikasi dapat disesuaikan 

berdasarkan data dan umpan balik yang nyata.  

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas strategi 

komunikasi politik berbasis tokoh masyarakat dan NU secara lebih 

mendalam, termasuk mengukur sejauh mana pengaruh tokoh keagamaan 

tersebut terhadap perubahan persepsi dan perilaku politik masyarakat di 

tingkat lokal. 
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